QPENG elSSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989

Vol. 3, No. 1, Tahun 2026

N—— Jurnal Ekonomi doi.org/10.62710/vnmtbk02
dan Manajemen Hal.556-578

Beranda Jurnal https://teewanjournal.com/index.php/peng

Analisis Perceived Ease of Use, Perceived Security, Perceived Risk
pada Pengguna Potensial Paylater di Kalangan Gen Z

Gita Safitri'", Usep Suhud?, Meta Bara Berutu®
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Jakartal??

*Email Korespodensi: gitasafitri_1705621058@mhs.unj.ac.id

Diterima: 05-08-2025 | Disetujui: 14-08-2025 | Diterbitkan: 16-08-2025

ABSTRACT

This study aims to analyse the influence of perceived ease of use, perceived security, and perceived risk on user
trust and intention to use a paylater service among Generation Z in Jakarta. A quantitative approach was employed
using purposive sampling, and the data were analysed through Structural Equation Modelling (SEM) with the
AMOS software. Primary data were collected through an online Likert-scale questionnaire with a sample of 250
respondents. The research results show that perceived ease of use has a significant positive effect on both user trust
and intention to use. Furthermore, perceived security has a significant positive effect on user trust. On the other
hand, perceived security has a significant effect but with a negative direction, which is inconsistent with the initial
hypothesis regarding intention to use. Meanwhile, perceived risk also proves to have a significant effect but with a
positive direction, contrary to the initial hypothesis regarding user trust. However, perceived risk does not show a
significant effect on intention to use. Additionally, user trust also demonstrates a significant positive effect on
intention to use.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived ease of use, perceived security, dan perceived risk
terhadap user trust dan intention to use pada salah satu layanan paylater di kalangan Gen Z di Jakarta. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan dianalisis melalui metode
Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan perangkat lunak AMOS. Data primer diperoleh melalui
kuesioner daring berskala likert dengan sampel sejumlah 250 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perceived ease of use berpengaruh signifikan positif terhadap user trust maupun intention to use. Selanjutnya,
perceived security berpengaruh signifikan positif terhadap user trust. Di sisi lain, perceived security memiliki
pengaruh signifikan tetapi dengan arah negatif, tidak sesuai dengan hipotesis awal terhadap intention to use.
Adapun, perceived risk juga terbukti memiliki pengaruh signifikan tetapi dengan arah positif, berlawanan dengan
hipotesis awal terhadap user trust. Sementara itu, perceived risk tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
intention to use. Adapun, user trust juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan positif terhadap intention to use.
Kata kunci: perceived ease of use, perceived security, perceived risk, user trust, intention to use, paylater.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan pesat e-commerce di Indonesia turut mendorong peningkatan signifikan dalam adopsi
layanan fintech, khususnya metode pembayaran digital. Dalam menganalisis penerimaan teknologi, model
Technology Acceptance Model (TAM) kerap digunakan, dengan dua variabel utama yaitu perceived ease
of use dan perceived usefulness. Salah satu variabel yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan adalah perceived ease of use. Penelitian oleh Jasin, (2022) menunjukkan bahwa semakin
mudah suatu sistem digunakan, maka semakin besar kemungkinan pengguna bersedia untuk mengadopsi
teknologi tersebut.

Sebagai negara dengan populasi lebih dari 278 juta jiwa, Indonesia menjadi pasar potensial bagi
sektor e-commerce dan pembayaran digital (Carballo & Sava, 2025). Proyeksi menunjukkan bahwa
Indonesia akan memiliki sekitar 130 juta pengguna e-wallet baru pada tahun 2025, menjadikannya pasar e-
wallet terbesar di Asia Tenggara (Market Research Indonesia, 2025). Pertumbuhan ekonomi digital
Indonesia pun sangat signifikan, diperkirakan melampaui USD 130 miliar pada tahun 20255 (International
Trade Administration, 2024). Salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan ini adalah tingginya penetrasi
internet, yang mencapai 79,5% pada tahun 2024 dan diproyeksikan naik menjadi 82% di tahun berikutnya.
Secara demografis, Gen Z dan milenial menjadi kelompok yang paling aktif secara digital, dengan Gen Z
menyumbang 34,4% dari total pengguna internet, disusul milenial sebesar 30,62% (Santika, 2024).

Tabel 1. Tingkat Penetrasi Internet Indonesia (2018-2024)

Tahun Jumlah Pengguna Presentase Pertumbuhan
Internet (Juta) Penetrasi (%)  Tahunan (%)

2020 175.,4 64,0 8.5

2021 190,0 69,0 8.3

2022 204,7 74,0 7.7

2023 2129 77,0 4,0

2024* 2200 79,5 3.3

2025% 2300 82,0 4,5

Catatan: *Data tahun 2024 dan 2025 merupakan hasil forecasting tahun sebelumnya
Sumber: Digital, (2025)

Seiring meningkatnya preferensi masyarakat terhadap digital wallet sebagai metode pembayaran
utama, berbagai metode pembayaran alternatif seperti kartu, transfer bank, dan solusi BNPL (Buy Now
Paylater) turut mengalami perkembangan (Carballo & Sava, 2025). Di Indonesia, pasar BNPL
diperkirakan akan mencapai USD 8,59 miliar pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan
sebesar 13,5% (Market Research Indonesia, 2025). Layanan paylater memungkinkan pengguna untuk
membeli produk atau jasa secara cicilan tanpa kartu kredit, sehingga menarik banyak minat konsumen
dan diadopsi oleh banyak marketplace (Anjani et al., 2025) termasuk Shopee. Sebagai salah satu platform
e-commerce terbesar di bawah naungan SEA Group, perusahaan grup internet terbesar di Asia Tenggara.
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Melansir (Agustin, 2022) Shopee mencatat peningkatan kunjungan dari 158 juta di kuartal pertama 2023
menjadi 167 juta di kuartal kedua (Aditiya, 2023), sebagaimana terlihat pada gambar 1. di bawah ini.
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Gambar 1 E-Commerce Paling Banyak Dikunjungi Sepanjang 2023
Sumber: (Aditiya, 2023)

Selain Shopee, platform lain seperti Tokopedia, Lazada, Traveloka, dan BIliBli juga telah
mengintegrasikan fitur paylater dalam model bisnis mereka (Sitepu & Fadila, 2024). Hal ini mencerminkan
tingginya ketertarikan pasar terhadap kemudahan transaksi yang ditawarkan. Shopee PayLater khususnya
menjadi layanan paylater paling dikenal dan digunakan oleh masyarakat. Berdasarkan survei Populix
(2023) yang berjudul "Unveiling Indonesia’s Financial Evolution: Fintech Lending and Paylater Adoption"
terhadap 1.017 responden di Indonesia pada gambar 1.2, Shopee PayLater mencatat tingkat top of mind
sebesar 89% dan digunakan oleh 77% responden (Voice of Indonesia, 2023).
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Gambar 1 Layanan Paylater Paling Banyak Digunakan
Sumber: Populix, (2023)
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Jika dibandingkan dengan GoPayL ater, Shopee PayLater menawarkan limit saldo awal lebih tinggi,
tenor pinjaman yang lebih fleksibel hingga enam bulan, serta suku bunga mulai dari 2,95%. Selain itu,
Shopee PayLater memberikan fitur transaksi melalui QRIS yang memungkinkan pengguna berbelanja lebih
praktis (Zein, 2023; Imbar, 2025). Fitur-fitur ini dapat memperkuat daya tarik Shopee PayLater di kalangan
Gen Z yang cenderung menyukai efisiensi dan kenyamanan. Kemudahan memicu semakin tingginya minat
konsumen untuk menggunakannya layanan Shopee Paylater (Ariwati & Aminah, 2023).

Namun, di balik kemudahan tersebut, aspek kepercayaan dan keamanan masih menjadi sorotan
penting. Meskipun diawasi oleh OJK dan Bank Indonesia, kasus peretasan yang mengakibatkan kerugian
hingga Rp16,7 juta menjadi bukti bahwa risiko tetap ada (Ibrahim, 2023). Ketika pengguna merasa data
mereka terlindungi, mereka cenderung lebih percaya dan termotivasi untuk menggunakan layanan digital
(Aprilia & Amalia, 2023). Adapun, tingkat kepercayaan pengguna yang tinggi meningkatkan signifikansi
niat menggunakan teknologi keuangan digital (Hooda et al., 2022).

Di sisi lain, kekhawatiran terkait pencurian data, penipuan, serta risiko keuangan akibat perilaku
konsumtif masih membayangi adopsi layanan ini (Ningsih, 2023; Pringgadini & Robertus, 2022). Terlebih,
beberapa pengguna dari Gen Z, seperti yang terjadi di Lamongan, memiliki pendapatan rendah, membuat
mereka lebih rentan terhadap dampak negatif paylater (Kholizah & Sulton, 2025). Adapun dampak positif
dari layanan Buy Now Paylater salah satunya adalah dapat menjadi alat pengelolaan arus kas, namun juga
berpotensi memperburuk masalah utang jika tidak dikelola dengan bijak sebagai salah satu dampak
negatifnya (Nurfitri & Setyaningsih, 2025). Pengguna Shopee PayLater wajib membayar tagihan sebelum
tanggal jatuh tempo. Apabila terlambat, akan dikenakan denda sebesar 5% per bulan dari total tagihan yang
belum dibayarkan (Nurfajrina, 2024). Selain itu, pihak Shopee PayLater juga akan menagih secara berkala
melalui kontak pengguna. Oleh karena itu, meskipun menawarkan fleksibilitas, sistem ini tetap membawa
risiko keuangan yang nyata. Penilaian subjektif seseorang terhadap potensi timbulnya peristiwa merugikan
atau persepsi risiko (perceived risk) cenderung berpengaruh negatif langsung terhadap niat penggunaan
(intention to use), karena risiko dianggap sebagai penghalang bagi adopsi layanan baru (Jafri et al., 2024).
Dengan kata lain, pengguna yang merasa sistem mudah digunakan dan aman akan lebih percaya dan
cenderung ingin menggunakan layanan tersebut, sedangkan kekhawatiran risiko yang dapat terjadi
cenderung menghambat minat penggunaan.

Dari sisi geografis, Jakarta sebagai pusat urban dengan proyeksi populasi mencapai 10.807.612
jiwa pada tahun 2025 (Supyana & Karyana, 2022) memiliki penetrasi internet yang lebih tinggi dan adopsi
teknologi digital yang lebih maju dibandingkan daerah lain, menjadikannya lingkungan yang ideal untuk
mempelajari perilaku konsumen dalam penggunaan layanan pembayaran digital (Digital, 2025). Gen Z,
yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 (IDN Research Institute, 2024) dipilih sebagai fokus demografis
karena merupakan kelompok digital native (Ningsih, 2023) yang memiliki kontribusi penggunaan internet
tertinggi (Santika, 2024) menjadi pendorong utama pertumbuhan e-commerce dan penggunaan PayLater di
Indonesia (Kredivo, 2023); (Santika, 2024). Menurut survey yang dilakukan olenh BPS, (2020) dengan
Judul “Jumlah Penduduk menurut Wilayah, Klasifikasi Generasi, dan Jenis Kelamin, INDONESIA, Tahun
2020” total Gen Z adalah sebesar 71.509.082 dari total 270.203.917 penduduk di Indonesia (26,46%),
dengan perempuan sebesar 34.717.318 sedangkan laki-laki 36.791.764. Fenomena “Buy Now,
Paylater ” telah berkembang menjadi tren yang digemari, memberikan peluang bagi Gen Z untuk tetap
berbelanja meski memiliki keterbasan dana (A’yun, 2024). Namun, kelompok ini juga paling rentan
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terhadap risiko finansial akibat perilaku konsumtif yang difasilitasi oleh fitur paylater (Nurfitri &
Setyaningsih, 2025).

Meskipun faktor-faktor tersebut telah banyak dikaji secara umum, pengaruh kepercayaan dan
keamanan terhadap penggunaan paylater di Asia Tenggara masih sedikit diteliti, misalnya di Indonesia
sebagai salah satu pasar fintech terbesar, belum banyak penelitian yang secara spesifik menggali persepsi
risiko dan keamanan pengguna layanan paylater dari perspektif demografis yang relevan, seperti Generasi
Z (Pertiwi et al., 2025). Hal ini memperjelas adanya kesenjangan regional dalam kajian kepercayaan dan
risiko digital, serta membuka peluang penelitian kontekstual yang lebih dalam. Sistem pembayaran dengan
paylater merupakan layanan keuangan digital yang unik karena menggabungkan belanja daring dengan
sistem penundaan pembayaran yang cenderung dapat terjadi kerentanan terkait isu kepercayaan dan
keamanan sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Dengan mempertimbangkan gap ini, penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan. Penelitian ini akan secara langsung menilai pengaruh perceived ease of use,
perceived security, dan perceived risk terhadap user trust dan intention to use pada Shopee Paylater di
kalangan Gen Z Jakarta.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurun waktu dua bulan, yaitu dari bulan Juni hingga Juli 2025.
Periode tersebut telah ditetapkan sesuai dengan jadwal yang dirancang oleh peneliti untuk pelaksanaan
penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Jakarta dengan survei online, yakni metode survei yang memanfaatkan
media online dalam mengumpulkan data dari para responden melalui distrubusi angket atau kuesioner
secara online. Peneliti menggunakan kuesioner pada platform Google Form yang akan disebarkan kepada
kepada pengguna e-commerce Shopee yang mengetahui adanya fitur Shopee PayLater pada kelompok 17-
28 tahun.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui instrumen
penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu pengguna e-commerce Shopee yang
mengetahui fitur layanan Shopee PayLater

Teknik pengambilan sampelnya yaitu menggunakan metode non-probability sampling dengan
purposive sampling. Dalam penelitian ini, sampel diukur yang berdasarkan pada perhitungan dimana
jumlah indikator dikali 5 hingga 10 (Hair et al., 2014). Oleh karena jumlah sampel pada penelitian ini
paling sedikit adalah 125 responden (25 indikator dikali 5) dan paling banyak sebesar 250 responden
(25 indikator dikali 10). Karakteristik responden yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Pengguna aktif e-commerce Shopee minimal 3 bulan terakhir, mengetahui
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adanya fitur Shopee Paylater pada e-commerce Shopee, termasuk dalam usia 17-28 tahun, dan
berdomisili di Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan SEM (Structural Equation Model) menggunakan
software AMOS guna untuk mengukur secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Full Model
Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan full model pengukuran SEM dan menunjukkan full model
structural SEM AMOS dalam penelitian ini:

e

Gambar 42 Full Model
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Tabel 2 Hasil Uji First Order Construct Full Model

Indeks Cut of Value Hasil Evaluasi Model

P > 0.05 0.000 Lack of Fit
CMIN/DF < 2.00 1.891 Firned

GFI >0.90 0.853 Lack of Fit

AGF] >0.90 0.821 Lack of Fit
CFI >0.90 0,952 Fined
TLI =>0.90 0.946 Fitted
RMSEA < 0,08 0,060 Fitted

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025).

Tabel 2 menujukkan hasil uji full model dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa variabel
yang terlibat belum memenuhi kriteria kecocokan (goodness of fit). Nilai goodness of fit yang diperoleh
adalah yaitu P = 0,000, GFI = 0,853, dan AGFI = 0,821. Oleh karena itu diperlukan adanya penyesuaian
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model untuk memenuhi kriteria goodness of fit tersebut dengan cara mengeliminasi sejumlah indikator agar
model dapat mencapai syarat goodness of fit (Xiong et al., 2025).

Fitted Model

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan fitted model pengukuran SEM dan menunjukkan fitted model
structural SEM AMOS dalam penelitian ini

Gambar 3 Fitted Model
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Tabel 3 Hasil Uji First Order Construct Fitted Model

Indeks Cut of Value Hasil Evaluasi Model
P >0.05 0,146 Firted
CMIN/DF =2.00 1.143 Firted
GFI >0.90 0,946 Fitted
AGFI =0.90 0,925 Fined
CFI =0.90 0,995 Finted
TLI >0.90 0,994 Fited
RMSEA <0.08 0,024 Fitted

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025).

Gambar 3 dan Tabel 3 menujukkan hasil uji setelah dilakukan adanya penyesuaian model untuk memenuhi
kriteria goodness of fit tersebut dengan cara mengeliminasi sejumlah indikator agar model dapat mencapai
syarat goodness of fit (Xiong et al., 2025). Variabel PEOU tidak mengeliminasi apapun, variabel PS
mengeliminisi PS3. Selanjutnya, variabel PR tidak mengeliminasi PR3 dan PR4. Variabel UT
mengeliminasi UT1, UT3, UT4. Kemudian variabel ITU mengeliminasi ITU4.
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
C.R

Hipotesis Variabel Bebas Variabel Terikat P Hasil Uji Hipotesis
(t-value)
H1 Perceived Ease of Use User Trust 2,013 0,044 Diterima
H2 Perceived Ease of Use Intention to Use 2,307 0,021 Diterima
H3 Perceived Security User Trust 4414 fale Diterima
H4 Perceived Security Intention to Use -2,427 0,015 Ditolak*
H5 Perceived Risk User Trust 2,110 0,035 Ditolak*
H6 Perceived Risk Intention to Use -1,468 0,142 Ditolak
H7 User Trust Intention to Use 5,343 el Diterima

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025).
*Signifikan namun arah hubungan berlawanan dengan hipotesis

Pembahasan
Hubungan Perceived Ease of Use dan User Trust

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap user trust dengan nilai p-value sebesar 0,044 < 0,05 dan Critical Ratio (C.R) sebesar
2,013 > 1,96, sehingga H1 diterima. Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu seperti yang
dilakukan oleh Nangin et al., (2024), Kurniawan et al., (2023), Saoula et al., (2023), Syaharani & Yasa,
(2022), serta Wilson et al., (2021), yang secara konsisten menemukan pengaruh signifikan kemudahan
penggunaan terhadap kepercayaan pengguna dalam berbagai konteks layanan digital. Hal ini berarti
menunjukkan persepsi kemudahan akan layanan Shopee PayLater dapat meningkatkan pula kepercayaan
konsumen akan layanan tersebut. Berdasarkan analisis data deskriptif, mayoritas responden Gen Z
merasakan kemudahan dalam menggunakan Shopee PayLater. Sebanyak 37% responden menyatakan
setuju dan 25% sangat setuju terhadap pernyataan bahwa layanan Shopee PayLater mudah digunakan dan
dapat diakses di mana saja. Tingginya persentase ini mencerminkan bahwa pengalaman pengguna yang
sederhana dan tidak rumit berkontribusi secara langsung terhadap pembentukan persepsi positif tentang
layanan tersebut. Kemudahan penggunaan menciptakan rasa nyaman bagi pengguna karena mereka tidak
perlu menghadapi proses yang kompleks atau membingungkan dalam mengoperasikan layanan. Ketika
pengguna merasakan bahwa suatu layanan mudah dipahami dan dioperasikan, mereka cenderung
mengembangkan persepsi bahwa layanan tersebut tidak menyulitkan. Hal ini pada akhirnya memperkuat
tingkat kepercayaan mereka terhadap layanan Shopee PayLater. Dengan demikian, persepsi kemudahan
dalam menggunakan layanan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap layanan tersebut.

Hubungan Perceived Ease of Use dan Intention to Use

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to use dengan nilai p-value sebesar 0,021 < 0,05 dan Critical Ratio (C.R) sebesar 2,307
> 1,96, sehingga H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intention to use. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Juanda (2020) yang menyatakan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan
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terhadap intention to use pada internet internet. Hal serupa juga ditemukan oleh Abd Malik et al., (2020)
dalam penggunaan e-wallet, serta Tawil et al., (2023) pada kartu perbankan syariah. An et al., (2023) dalam
penggunaan aplikasi pengantaran makanan. Secara keseluruhan, semakin mudah suatu sistem atau layanan
digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna akan berniat untuk menggunakannya. (Zubir & Latip,
2024). Data pada indikator perceived ease of use, sebanyak 37% responden menjawab setuju dan 25%
sangat setuju terhadap pernyataan bahwa layanan ini mudah digunakan. Selain itu, 43% responden merasa
layanan ini jelas dan mudah dipahami, serta 30% menyatakan layanan dapat diakses di mana saja.
Kemudahan ini mendorong pengguna merasa nyaman dan tidak terbebani saat menggunakan layanan, yang
pada akhirnya membentuk niat untuk menggunakan. Hal tersebut tercermin dari indikator intention to use,
di mana 32% responden menyatakan akan menggunakan Shopee PayLater jika memungkinkan, dan 25%
tertarik untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai layanan ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kemudahan penggunaan mendorong terbentuknya niat penggunaan layanan.

Hubungan Perceived Security dan User Trust

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hubungan antara variabel Perceived Security dan User Trust
menunjukkan nilai p-value sebesar *** (di bawah 0,0001) < 0,05, dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar
4,414 >1,96. Dengan demikian, H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Perceived Security berpengaruh
positif dan signifikan terhadap User Trust. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setyaningsih (2023) dalam penggunaan QRIS di Jakarta, Siagian et al. (2022) platform pembayaran digital,
Efendi & Rahmiati, (2020) dalam berbelanja online, (Magableh et al., 2021) dalam interaksi media sosial
dan platform digital serta oleh Islam et al., (2020) dalam layanan pembayaran mobile. Secara keseluruhan,
perceived security berperan penting dalam membangun dan memperkuat user trust pada berbagai platform
digital. Semakin tinggi tingkat persepsi keamanan suatu layanan digital semakin besar kepercayaan yang
diberikan oleh terbentuk terhadap layanan terserbut. (Gémez-Hurtado et al., 2024) menemukan bahwa
security and privacy memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap perceived trust. Temuan teresebut
menunjukkan bahwa pengguna e-wallet dari kalangan muda memiliki kekhawatiran terhadap bagaimana
penyedia layanan melindungi dan menggunakan data pribadi mereka secara tepat. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semakin pengguna merasa bahwa Shopee PayLater mampu menjaga keamanan transaksi dan
melindungi data pribadi mereka, maka semakin besar pula kepercayaan yang diberikan pada layanan
tersebut. Persepsi keamanan menjadi faktor fundamental dalam membangun kepercayaan pengguna,
terutama dalam konteks layanan keuangan digital yang melibatkan informasi dan transaksi sensitif.

Hubungan Perceived Security dan Intention to Use

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hubungan antara variabel Perceived Security dan Intention to Use
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,015 < 0,05, dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar —2,427 < 1,96.
Dengan dmeikian, H4 ditolak, meskipun signifikan secara statistik, arah hubungan adalah negatif tidak
sesuai dengan hipotesis awal. Hal ini menunjukkan bahwa perceived security berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap intention to use. Hal serupa juga ditemukan oleh (Musyaffi et al., 2021) ang
menemukan pengaruh negatif antara perceived security dan intention to use layanan pembayaran digital,
dimana pengguna yang merasa terdapat banyak hambatan atau kerumitan terkait keamanan cenderung
menolak untuk menggunakan layanan tersebut. Hal yang sama juga terlihat pada penelitian oleh Chopdar,
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(2022) pada aplikasi contact tracing, dimana perceived security dan perceived privacy risk berperan sebagai
penghambat adopsi.

Di sisi lain, (Bommer et al., 2023) menunjukkan bahwa meskipun perceived security berpengaruh
positif, kontribusinya relatif lebih rendah dibandingkan dengan faktor lain seperti hedonic motivation, price
value, dan performance expectancy. Artinya, keamanan penting, tetapi tidak selalu menjadi penentu utama
dalam keputusan penggunaan layanan fintech. Penelitian oleh Nguyen & Tran (2022) mendukung temuan
bahwa perceived security tidak selalu memberikan dampak positif terhadap perilaku pengguna dalam
konteks digital. Secara spesifik, mereka menemukan bahwa "perceived security affects negatively on e-
payment continuance usage" dan "security statements cannot convince the users that e-payment is free from
risk". Untuk mengatasi hal ini, mereka merekomendasikan agar pernyataan keamanan dalam layanan
disusun dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami, serta disampaikan secara jelas dan mudah
ditemukan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun aspek keamanan penting dalam desain sistem
digital, cara penyampaian dan persepsi pengguna terhadap fitur keamanan tersebut dapat berbalik menjadi
hambatan apabila menciptakan rasa ketidaknyamanan atau justru meningkatkan kesadaran terhadap risiko.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh perceived security bersifat kontekstual, yang
kemungkinan tergantung pada cara pengguna memaknai fitur keamanan dalam sebuah sistem digital. Faktor
ini dapat berperan sebagai pendorong maupun penghambat niat penggunaan, bergantung pada strategi
penyampaian informasi keamanan, persepsi risiko yang dimiliki pengguna, karakteristik dari layanan
digital yang ditawarkan, serta faktor eksternal lainnya yang berada di luar cakupan variabel dalam penelitian
ini.

Hubungan Perceived Risk dan User Trust

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hubungan antara variabel Perceived Risk dan User Trust
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,035 < 0,05, dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar 2,110 > 1,96.
Dengan demikian maka H5 ditolak. Artinya, hipotesis yang menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap user trust ditolak berdasarkan hasil analisis statistik yang menunjukkan
bahwa perceived risk justru berpengaruh positif dan signifikan terhadap user trust. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat user trust tidak sepenuhnya ditentukan oleh rendahnya persepsi risiko.
Meskipun pengguna menyadari adanya potensi risiko dalam penggunaan layanan Shopee PaylLater,
kepercayaan terhadap layanan tersebut tetap terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu,
persepsi risiko yang tinggi tidak secara otomatis menurunkan kepercayaan pengguna.

Penolakan hipotesis tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif teoritis yang mengdukung hubungan
positif antara perceived risk dan user trust. Pertama, melalui mekanisme trust transfer yang dikemukakan
oleh (Stewart, 2003), yang menyatakan pengguna yang menyadari risiko tinggi dalam suatu layanan digital
cenderung mentransfer kepercayaan mereka dari entitas yang sudah dipercaya. Dalam konteks ini adalah
regulasi pemerintah atau institusi keuangan yang terkait dengan layanan Shopee PayLater, yaitu Otoritas
Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Temuan ini sejalan dengan Kim & Kim, (2011), yang menyatakan
bahwa kepercayaan terhadap layanan digital yang belum dikenal dapat terbentuk melalui trust transference
dari pihak ketiga yang memiliki reputasi baik yang dimediasi oleh perceived privacy empowerment, yakni
sejauh mana pengguna merasa memiliki kendali terhadap privasi mereka. (Sun et al., 2023) menjelaskan
bahwa dalam kondisi dengan tingkat risiko yang tinggi, trust sering dijadikan sebagai strategi penyesuaian
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diri agar konsumen tetap dapat membuat keputusan transaksi, dengan menjadi lebih teliti dan cermat dalam
mencari dan memeriksa informasi produk di media sosial untuk meminimalkan kemungkinan kerugian. (P.
Gupta & Chauhan, 2025) menekankan bahwa kepercayaan terhadap layanan digital tidak muncul secara
otomatis, melainkan harus dibangun melalui keyakinan terhadap penyedia layanan dan saluran
distribusinya. Dalam hal ini, pengguna perlu diyakinkan bahwa layanan Shopee PayLater disediakan oleh
institusi terpercaya melalui kanal digital yang aman dan kredibel. Kepercayaan ini dapat meningkat apabila
pengguna mengetahui bahwa layanan tersebut berada di bawah pengawasan lembaga resmi yang memiliki
otoritas dan integritas.

Hubungan Perceived Risk dan Intention to Use

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hubungan antara variabel perceived risk dan intention to use
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,142 > 0,05, dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar -1,468 < 1,96.
Dengan demikian, maka H6 ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perceived risk
terhadap intention to use, arah hubungan yang terbentuk adalah positif, bukan negatif, yang
mengindikasikan bahwa dalam konteks penelitian ini, tidak terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan
bahwa perceived risk berpengaruh terhadap intention to use. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nuranda et al., (2024) yang menunjukkan bahwa perceived risk tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap intention to use, dengan arah hubungan yang juga positif pada pengguna
Shopee Pay.

Widyanto et al., (2022) juga menemukan hal serupa dalam konteks mobile payment di Indonesia, di
mana perceived risk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use (BIU), dengan
nilai t sebesar 0,082 dan p-value sebesar 0,934. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna tidak
menganggap risiko sebagai faktor utama dalam keputusan mereka untuk terus menggunakan layanan
tersebut. Penelitian oleh Dassouli et al., (2025) mengungkapkan bahwa perceived risk tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention generasi Z dalam menggunakan chatbot, dengan
nilai t-statistic sebesar 0,691 dan p-value sebesar 0,245. Temuan ini mengindikasikan bahwa bagi kalangan
muda di Maroko, sebagai digital native, cenderung memiliki toleransi risiko yang lebih tinggi dalam
konteks penggunaan teknologi baru. Selanjutnya, penelitian oleh Malik & Annuar, (2021) turut menemukan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada perceived risk terhadap minat penggunaan e-wallet di
Malaysia, dengan arah hubungan dalam penelitian tersebut adalah negatif.

Gbmez-Hurtado et al., (2024) turut menemukan bahwa perceived risk tidak berpengaruh signifikan
terhadap intention to use di kalangan Gen Z di Kolombia. Mereka menjelaskan bahwa hal ini dapat
disebabkan oleh tingginya tingkat kepercayaan dan pendidikan responden, yang memungkinkan
terbentuknya toleransi risiko yang lebih besar. Penemuan ini selaras dengan konteks penelitian ini, di mana
mayoritas responden merupakan Gen Z, dan sebanyak 127 responden (51%) memiliki tingkat pendidikan
sarjana (S1). Hasil yang sejenis juga ditemukan oleh (Prihayudha & Soepatini, 2023) yang menunjukkan
bahwa perceived risk memiliki hubungan negatif namun tidak signifikan terhadap intention to use layanan
OVO, yang mencatat bahwa rendahnya persepsi risiko dalam kasus tersebut dapat disebabkan oleh program
insentif seperti diskon dan cashback yang ditawarkan kepada pengguna, terutama pada fase awal adopsi
dompet digital. Hal ini dijelaskan pula dalam penelitian Lisana, (2024) yang menemukan bahwa promosi
merupakan determinan penting yang secara signifikan memengaruhi niat perilaku Gen Z dalam
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menggunakan layanan mobile payment. Temuan ini mengonfirmasi bahwa Gen Z cenderung responsif
terhadap berbagai bentuk promosi, termasuk insentif finansial, yang pada akhirnya mendorong mereka
untuk menggunakan suatu layanan.

Dalam konteks yang lebih spesifik terhadap risiko privasi, (Hernandez-Tamurejo et al., 2025)
menemukan bahwa meskipun perceived privacy risk (PPR) berpengaruh negatif terhadap niat penggunaan
Metaverse, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini, disertai lemahnya pengaruh
PPR terhadap Attitude Toward the Metaverse (ATM) dan Perceived Trust (PT), menunjukkan bahwa Gen
Z, sebagai generasi digital native, cenderung kurang memperhatikan isu privasi dalam pengambilan
keputusan penggunaan teknologi, kemungkinan karena minimnya pembekalan terkait risiko privasi di
ekosistem digital.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perceived risk secara umum tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap intention to use, khususnya pada Gen Z yang cenderung memiliki
tingkat literasi digital tinggi, kepercayaan terhadap teknologi, serta pengalaman yang luas dalam
menggunakan layanan digital. Karakteristik ini membuat persepsi risiko tidak menjadi hambatan utama
dalam pengambilan keputusan penggunaan teknologi.

Hubungan User Trust dan Intention to Use

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hubungan antara variabel user trust dan intention to use menunjukkan
nilai p-value sebesar *** (di bawah 0,0001) < 0,05, dengan nilai Critical Ratio (C.R) sebesar 5,343 > 1,96.
Dengan demikian, maka H7 diterima. Ini menunjukkan bahwa user trust berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to use. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Carranza et al., (2021), Febrian & Keni,
(2022), Choudhury & Shamszare, (2023), Ramli et al., (2021), Saputra & Darma, (2022), Almaiah et al.,
(2022), Wu et al., (2021), serta Halim & Santoso, (2024). Penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan
temuan penelitian ini yang menegaskan bahwa user trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intention to use. Dalam konteks ini, ketika pengguna merasa yakin bahwa Shopee PayLater merupakan
layanan yang dapat dipercaya, maka mereka akan cenderung memiliki niat untuk menggunakan layanan
tersebut. Kepercayaan menjadi faktor fundamental yang mendorong pengguna untuk berniat menggunakan
layanan secara berkelanjutan, yang menunjukkan pentingnya membangun dan mempertahankan
kepercayaan pengguna dalam strategi pengembangan layanan keuangan digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis serta pembahasan yang telah dilakukan terhadap 250 responden Gen Z di
Jakarta mengenai pengaruh perceived ease of use, perceived security, serta perceived risk terhadap user
trust dan intention to use dalam konteks paylater, ditemukan bahwa variabel perceived ease of use terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap user trust maupun intention to use. Persepsi kemudahan pada
layanan Shopee PayL ater berkontribusi secara langsung terhadap pembentukan kepercayaan konsumen dan
niat untuk menggunakan layanan tersebut. Kedua, perceived security berpengaruh positif dan signifikan
terhadap user trust, namun justru berpengaruh negatif dan signifikan terhadap intention to use. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun aspek keamanan penting dalam membangun kepercayaan, cara
penyampaian informasi keamanan yang terlalu kompleks atau berlebihan dapat menciptakan keraguan dan
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menurunkan niat penggunaan. Ketiga, perceived risk menunjukkan pola yang tidak sesuai dengan hipotesis
awal. Variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap user trust, berlawanan dengan hipotesis awal
yang mengasumsikan hubungan negatif. Sementara itu, perceived risk tidak berpengaruh signifikan
terhadap intention to use. Hal ini mengindikasikan bahwa generasi Z sebagai digital native memiliki
toleransi risiko yang tinggi dan mungkin tidak menganggap risiko sebagai hambatan utama dalam
penggunaan layanan digital. Keempat, user trust terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intention to use, mengkonfirmasi peran fundamental kepercayaan dalam mendorong niat penggunaan
layanan keuangan digital. Kelima, karakteristik unik Generasi Z sebagai digital native tercermin dalam pola
respons mereka terhadap teknologi fintech. Generasi ini cenderung lebih fokus pada aspek kemudahan dan
kepercayaan, sambil menunjukkan toleransi yang cenderung tinggi terhadap risiko teknologi.

Implikasi
Implikasi Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kerangka model Technology Acceptance Model (TAM)
dengan variabel trust dan risk, khususnya dalam konteks layanan keuangan digital berbasis kredit seperti
PayLater. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap literatur tentang bagaimana persepsi
keamanan dan risiko dimaknai secara kontekstual oleh Gen Z. Faktor kemudahan penggunaan tidak hanya
berpengaruh langsung terhadap niat penggunaan, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan
kepercayaan pengguna.

Temuan ini juga mengidentifikasi bahwa perceived security berpengaruh positif terhadap user trust
namun berpengaruh negatif terhadap intention to use. Paradoks ini memberikan menunjukkan bahwa
keamanan dapat berperan ganda sebagai enabler dan barrier dalam adopsi teknologi, mengindikasikan
bahwa terlalu menekankan aspek keamanan dapat menghambat niat penggunaan. Hasil penelitian mengenai
hubungan positif antara perceived risk dan user trust mendukung mekanisme trust transfer, di mana
responden cenderung mentransfer kepercayaan dari entitas yang sudah dikenal kepada layanan baru dalam
ekosistem yang terintegrasi. Sementara itu, temuan bahwa perceived risk tidak berpengaruh signifikan
terhadap intention to use memperkenalkan konsep bahwa generasi digital native memiliki toleransi risiko
yang berbeda, di mana mereka memandang risiko teknologi sebagai bagian inheren dari kehidupan digital
sehingga tidak menjadi determinan utama dalam keputusan adopsi teknologi.

Implikasi Praktis

Temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kemudahan penggunaan dalam membentuk
kepercayaan dan mendorong niat penggunaan layanan fintech seperti Shopee PayLater. Oleh karena itu,
implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan sistem antarmuka yang sederhana,
intuitif, dan mudah dipahami oleh pengguna, khususnya generasi Z, perlu menjadi prioritas utama. Selain
itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi mengenai fitur keamanan perlu dirancang secara
strategis. Temuan bahwa perceived security tidak selalu meningkatkan intention to use apabila disampaikan
secara berlebihan mengindikasikan perlunya penyampaian informasi keamanan yang singkat, jelas, dan
tidak menimbulkan kecemasan. Dalam konteks generasi Z yang relatif lebih toleran terhadap risiko,
pendekatan komunikasi yang menekankan manfaat tanpa menimbulkan kekhawatiran berlebih akan lebih
efektif dalam menjaga niat penggunaan. Implikasi lainnya berkaitan dengan strategi pemasaran dan
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edukasi. Membangun kepercayaan jangka panjang memerlukan pendekatan yang komprehensif. Temuan
bahwa perceived risk justru berkontribusi positif terhadap user trust menunjukkan pentingnya mekanisme
trust transfer, misalnya melalui afiliasi dengan institusi terpercaya seperti OJK atau Bank Indonesia.
Perusahaan fintech disarankan untuk tidak hanya mengandalkan insentif finansial, namun juga memperkuat
transparansi dan konsistensi layanan agar dapat meningkatkan minat penggunaan yang bertanggung jawab.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari akan sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan selama proses penyusunan:

. Penelitian hanya dilakukan di wilayah Jakarta, sehingga hasil temuan belum tentu dapat

mencerminkan kondisi atau persepsi pengguna di daerah lain dengan karakteristik sosial dan
ekonomi yang berbeda.

. Sampel yang digunakan terbatas pada kelompok usia Generasi Z yang mayoritas berdomisili di

Jakarta Timur. Hal ini menyebabkan hasil penelitian belum mampu memberikan gambaran
menyeluruh mengenai perbedaan persepsi dan perilaku antar generasi dalam menggunakan layanan
paylater.

. Penelitian ini hanya mencakup lima variabel, yaitu perceived ease of use, perceived security,

perceived risk, user trust, dan intention to use. Masih terdapat variabel lain yang berpotensi
memengaruhi niat penggunaan yang belum digunakan dalam penelitian ini.

. Indikator dalam kuesioner masih dapat disempurnakan untuk meningkatkan representativitas dan

validitas pengukuran terhadap konstruk yang dimaksud.

. Penelitian ini belum menguji hubungan antar variabel secara menyeluruh, seperti pengaruh perceived

case of use terhadap perceived security atau perceived risk, yang mungkin akan memberikan
pemahaman lebih mendalam terhadap dinamika perilaku pengguna.

Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dengan mempertimbangkan

keterbatasan yang telah dibahas sebelumnya.

1.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan variabel lain seperti perceived
usefulness, social influence, financial literacy, dan faktor eksternal lainnya yang relevan dengan
konteks penggunaan layanan paylater.

. Untuk meningkatkan generalisasi hasil, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada wilayah yang

lebih luas atau mencakup beberapa kota besar di Indonesia yang bertujuan untuk melihat
keberagaman karakteristik pengguna.

. Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan responden dari berbagai kelompok generasi, seperti

Generasi Milenial atau Generasi X agar dapat mengeksplorasi perbedaan sikap dan perilaku dalam
penggunaan layanan paylater.

Indikator dalam instrumen pengukuran dapat dirancang secara lebih spesifik dan kontekstual, agar
mampu mencerminkan pengalaman nyata pengguna dan meningkatkan validitas konstruk.

. Penelitian selanjutnya dapat menguji hubungan antar variabel secara langsung maupun tidak

langsung melalui model mediasi, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih utuh terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan layanan paylater.
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